BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMA Nasima Semarang

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pelaksangenerapan
pendekatan SETS pada mata pelajaran Biologi mpbdiok sistem ekskresi
pada manusia di kelas XI SMA Nasima Semarang dajailveana hasil
belajar siswa pada mata pelajaran biologi matekokosistem ekskresi pada
manusia dengan menggunakan pendekatan SETS dan akan disajikan
hasil penelitian di sekolah Islam tersebut.

SMA Nasima yang terletak di jalan Tri lomba juang.N Semarang
adalah sekolah Islam yang berada dalam naungansaiayRendidikan Islam
Nasima, yang merupakan suatu sistem pendidikan panguansakan Islam
dalam kegiatan pembelajaran maupun dalam lingkursgdolah. Kegiatan
sehari-hari siswa di sekolah harus sesuai denghai-nilai keagamaan
sebagaimana tujuan utamanya yaitu untuk membentdgiera didik yang
berilmu dan berakhlakul karimah. SMA Nasima dalaygi&tan pembelajaran
sehari-hari menggunakan metode bilingual (dua ahasn kurikulum yang
digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendiik&TSP) yang
dipadukan dengan program-program khas ke-Nasimatan nilai-nalai
wawasan nusantara. KTSP yang dikembangkan SMA Nasyaitu
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berfokas peeserta didik,
pengembangan kreativitas, pola belajar yang memgkaa dan menantang,
serta penilaian berbasis kelas yaitu penilaian yagrgifat internal, sebagai
bagian dari proses pembelajaran, orientasi padgé&tansi, dan berpedoman
pada kriteria ketuntasan belajar.

SMA Nasima lahir untuk memenuhi kebutuhan masyadrajekni
mewujudkan pendidikan yang berkualitas khususnyantdapembentukan
karakter anak, yang mencerminkan nilai-nilai kebaikberilmu dan berakhlak

mulia, menyiapkan anak-anak bangsa untuk menjadirgsi yang paham dan

! Wawancara dengan Drs. Traju Ismono Guru Bidandi®iologi,. 1 Maret 2010.
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sadar akan jatidirinya sebagai insan Indonesiairsél, berupaya membekali
keyakinan dan nilai-nilai spiritual-keagamaan y&ogoh serta berakhlak al-
karimah ketika mereka harus mengarungi zamannyakubergaul dan
bersaing dengan bangsa mancanegara, sehingga kaakbsa bersaing
(berkompetisi) dan bersanding dengan anak-anak amagara. Semua itu
dalam upaya mewujudkan cita-cita bersama menujniesia Raya.

Penelitian ini mengambil tempat di kelas XI Bialdgboratory yang
terletak pada kelas bagian atas lantai dua, sudsslna yang bersih, rapi
menjadikan suasana belajar nyaman dan menyenangikatah peserta didik
25 yang terdiri dari 8 peserta didik putra dan &3gsta didik putri.

Pelaksanaan penerapan pendekatan SETS pada negsagrebiologi
materi pokok sistem ekskresi pada manusia di Kélapeserta didik tampak
lebih kreatif, aktif dan tampak mudah mengidentifikhal-hal yang berkaitan
dengan materi sistem ekskresi pada manusia. Adaeyalekatan SETS
peserta didik tampak serius dalam diskusi kelompokuk memahami
bagaimana mengkaitkan materi pelajaran dengan letgknologi yang
bermanfaat untuk masyarakat dan bagaimana dampmghiindan positifnya
bagi lingkungan.

B. Prasklus
Pada hasil observasi awal diperoleh masalah yarjgditedalam
pembelajaran Biologi yaitu siswa merasa kesulitalard memahami materi
yang disampaikan oleh guru kelas yang hanya merd@gmn metode
konvensional atau ceramah, selain itu kurangnyabsurbelajar membuat
siswa kesulitan mendapat informasi dalam prosesjdreinengajar. Kondisi
didukung oleh hasil nilai tes ulangan siswa padarasebelumnya. Adapun

hasil analisis nilai tes yang dialami siswa adakbagai berikut:

’Dokumen, Sejarah dan legalitas SMA Nasima, http://www.nasimaedu.com/about. us
php, sabtu, 1 Maret 2010.
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Nilai tes hasil belajar peserta didik (ranah ka@nitra siklus

No Jenis penilaian Prasklus

1 | Nilai tertinggi 70

2 | Nilai terendah 55

3 | Nilai rata-rata 62,5

4 | Prosentase ketuntasan belajar kelas 58,8 %

C. Hasil Penelitian
Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukarsadma dengan

kolaborator penelitian Drs.Traju Ismono selaku gBralogi kelas XI SMA
Nasima Semarang. Setelah diadakan diskusi evahaa setiap tindakan

yang telah dilakukan untuk mengatasi masalah kasant belajar peserta

didik, serta bagaimana kemampuan kognitif, afedkdih psikomotorik peserta

didik. Hasil penelitian sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Pelaksanaan tindakan siklus | sesuai dengan landkadkah

pokok pada rencana tindakan. Tindakan siklus lirieddri 2 pertemuan.

Pertemuan pertama membahas materi pembelajaramgieoh pertemuan

kedua sebagai pelaksanaan evaluasi siklus I.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senkeldrbiari 2010

dengan melaksanakan Rencana Pelaksanaan Pemipe(&RR) I, materi

yang di bahas yaitu : Struktur dan Fungsi SisterskEdsi Pada Manusia.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’atef@i&ri 2010 dengan

melaksanakan evaluasi siklus |, evaluasi dilaksamagecara Individu,

soal terdiri dari 20 soal pilihan ganda.

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan dilakukan identifikasi mlasalan

hasil identifikasi diketahui bahwa kelas XI SMA Naa Semarang

mengalami kesulitan belajar pada mata pelajararo@iioditandai

dengan minat belajar yang rendah dan hasil belggarg tidak
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mencapai ketuntasan belajar. Pemecahan masalatiyydkgn dengan
melakukan pembelajaran dengan menggunakan pendelSHEaS.
Selanjutnya guru menyusun perangkat pembelajararpae Silabus,
RPP, LKS, Kisi-kisi soal, perangkat penilaian unkdja dan sikap

dan soal-soal tes.

. Pelaksaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan Siklus | mengacu pada rencana
pelaksanaan pembelajaran siklus I. Pada pertemuan guru
menerangkan materi jika dikaitkan dengan pendeka&HiTS,
kemudian peserta didik diajak diskusi memahami masestem
ekskresi pada manusia dengan panduan torso dkel.aeserta didik
di bagi menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompoktuk
mendiskusikan :

1) Struktur dan fungsi paru-paru.
2) Struktur dan fungsi kulit.

3) Struktur dan fungsi ginjal.

4) Struktur dan fungsi hati.

Selanjutnya peserta didik mendiskusikan materi deng
keterkaitan unsur-unsur SETS yang lain dengan pandaeneliti
sebagai fasilitator, kemudian melakukan penegdsamsep dan
memberi tambahan yang diperlukan tentang sistenkredis pada

manusia, selanjutnya evaluasi siklus I.

. Observasi

Pada tahap observasi dilakukan tes hasil belajéddussl,
penilaian unjuk kerja dan sikap peserta didik, oles® kinerja guru,
observasi aktifitas pesereta didik, dan jajak ppatgeserta didik
selama proses pembelajaran melalui diskusi. Addqasil penelitian
tindakan kelas dapat dilihat pada tabel 4.2 dan 4.3
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Tabel 4.2
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Nilai tes hasil belajar peserta didik (ranah kagnsiklus |

No Jenis penilaian Siklusl

1 | Nilai tertinggi 80

2 | Nilai terendah 60

3 | Nilai rata-rata 72,4

4 | Persentase ketuntasan belajar kelas 60%

2) Penilaian aktivitas peserta didik ( ranah afekdif gpsikomotorik)

Hasil

penilaian guru terhadap aktivitas siswa dalam

melakukan unjuk kerja observasi pada pembelajatatenmsistem

ekskresi pada manusia dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3

Nilai aktivitas peserta didik dalam kegiatan perafahn siklus |
No | Keaktifan yang dilakukan peserta didik Siklusl

1 | Mengajukan pertanyaan 32 %
2 | Menjawab pertanyaan guru 68 %
3 | Mengemukakan pendapat 40 %
4 | Membuat keterkaitan unsur-unsur SETS 48 %
5 | Melakukan  kegiatan untuk  menc: 52 %

pemecahan masalah
6 | Membuat laporan 40 %
7 | Mempresentasikan hasil kegiatan 60 %
Rata-rata 48, 57 %
d. Refleksi

Berdasarkan data hasil tes siklus | menunjukkannyala

peningkatan hasil belajar peserta didik dari sebetindakan dan

sesudah tindakan siklus 1. Dengan menggunakan ketaie SETS

pokok bahasan sistem ekskresi pada manusia, tatearai hasil
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belajar 72,4 dengan ketuntasan belajar kelas miegimgenjadi 60 %.
Hasil yang dicapai pada siklus | belum memenuhiketdr dalam
penelitian ini yaitu 65 %.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Seninar&tN010 dengan
materi proses ekskresi pada manusia dan penyd&itika yang terjadi.
Pertemuan kedua yang merupakan evaluasi indivithksdinakan pada
hari Jum’at, 5 Maret 2010 dengan memberikan soad yardiri dari 20
soal pilihan ganda.
a. Perencanaan
Pada perencanaan Siklus 1l Guru menyusun perangkat
pembelajaran berupa : Silabus, RPP, LKS, Kisi-kzal, perangkat
penilaian unjuk kerja dan sikap dan soal-soal tes.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus I, berdasarkan hasil refleksi sikludilakukan
pembelajaran dengan langkah-langkah perbaikan kamdaiklus II.
Pada pertemuan ini peserta didik dibagi menjadekbrkpok diskusi
dan membagi tugas proses ekskresi pada manusi&etiEinan yang
terjadi pada sistem ekskresi yang berbeda-beda mpadang-masing
kelompok, kemudian meminta peserta didik mendidlausimateri
dengan keterkaitan unsur-unsur SETS, menunjuk taedetik untuk
menjelaskan proses ekskresi dan kelainan yangdigpgda sistem
ekskresi serta keterkaitan kelainan sistem eksktesgan teknologi,
lingkungan, masyarakat di kehidupan sehari-hariarsecacak,
kemudian dilakukan evaluasi siklus II.
c. Observasi
Pada tahap observasi dilakukan tes hasil belaj@pssklus I,
penilaian unjuk kerja dan sikap peserta didik, oles® kinerja guru,
observasi aktifitas peserta didik, dan jajak peatigpeserta didik
selama proses pembelajaran melalui diskusi. Addqasil penelitian
tindakan kelas dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 4.5
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1) Tes Hasil belajar

Tabel 4.4
Nilai tes hasil belajar peserta didik (ranah kagnsiklus Il
No Jenis penilaian Siklusll
1 | Nilai tertinggi 95
2 | Nilai terendah 70
3 | Nilai rata-rata 80,2
4 | Prosentase ketuntasan belajar kelas 92%

2) Penilaian aktivitas Peserta didik ( ranah afekdih ghsikomotorik)
Hasil penilaian guru terhadap aktivitas siswa dalam
melakukan unjuk kerja observasi pada pembelajatatenmsistem

ekskresi pada manusia dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5.
Nilai aktivitas peserta didik dalam kegiatan perafgehan siklus I

No | Keaktifan yang dilakukan peserta didik Siklusll
1 | Mengajukan pertanyaan 76 %
2 | Menjawab pertanyaan guru 84 %
3 | Mengemukakan pendapat 76 %
4 | Membuat keterkaitan unsur-unsur SETS 88 %
5 | Melakukan kegiatan untuk mencd 76 %
pemecahan masalah
6 | Membuat laporan 88 %
7 | Mempresentasikan hasil kegiatan 100 %
Rata-rata 84 %
d. Refleksi

Berdasarkan data hasil tes siswa, pada siklus Hunmjakkan

hasil persentase ketuntasan melebihi angka 85 dagggh hasil tes
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siswa pada siklus Il dikatakan tuntas dengan ptsenketuntasan

belajar 92 % dari siswa yang tuntas belajar.

D. Pembahasan
Dalam pembahasan ini akan diuraikan ringkasanratagkuman hasil
penelitian dari seluruh siklus yang didasarkan paaksl refleksi tiap siklus.

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I menukprk hasil belajar dengan

ketuntasan 60 % belum dapat mencapai indikatorjeialam pembelajaran.

Ada 10 peserta didik yang belum tuntas hasil beigg karena disebabkan

oleh faktor berikut:

1. Sebagian peserta didik belum aktif dalam kegiataseovasi dengan
menggunakan alat peraga/torso dan artikel-artixefang alat-alat sistem
ekskresi pada manusia yang digunakan sebagai simalagar, masih ada
peserta didik yang tidak mengamati secara serinsb#gscanda dengan
teman sekelompoknya.

2. Belum terbentuknya rasa ingin tahu yang mendalada maswa untuk
mengetahui organ-organ dan fungsi sistem ekskiga pnanusia secara
menyeluruh dikarenakan masih terbatas pada pemb&gi@mpok per
organ saja.

3. Guru dalam apersepsi tidak menjelaskan tujuan plajaben dan
indikator yang ingin dicapai setelah proses peméela, sehingga peserta
didik kurang memahami hakekat atau tujuan dari ase dengan
menggunakan alat peraga dan artikel yang ada.

4. Sebagian peserta didik kurang memahami materi dernpgandekatan
SETS dimana peserta didik diajak untuk berpikirasgcglobal untuk
memecahkan masalah yang ada dan mengaplikasikanateri dalam
bentuk teknologi serta bagaimana dampak negatif psitifnya bagi
lingkungan. Peserta didik terbiasa dengan mateng ydisajikan guru
dengan metode ceramah.

Langkah-langkah perbaikan tindakan pada pelaksapaarbelajaran

siklus Il untuk memperbaiki hasil belajar padawsskl adalah sebagai berikut:
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1. Dalam apersepsi guru menjelaskan kompetensi deearirtikator —
indikator yang harus dicapai oleh peserta didikelaét proses
pembelajaran. Hal ini dilakukan agar peserta dimiégmahami hakekat
atau tujuan yang hendak dicapai setelah prosesglajatan.

2. Membagi peserta didik kedalam 4 kelompok diskusi demberi tugas
proses ekskresi dan kelainan yang terjadi pad@nsistkskresi yang
berbeda-beda kepada masing-masing kelompok.

3. Meminta peserta didik mendiskusikan materi dengeterkaitan unsur-
unsur SETS yang lain.

4. Menunjuk peserta didik untuk menjelaskan prosegreks dan kelainan
yang terjadi pada sistem ekskresi secara acak umtekjelaskan
keterkaitan kelainan sistem ekskresi dengan tekmoltingkungan,
masyarakat di kehidupan sehari-hari.

5. Memberi motivasi kepada peserta didik untuk lelkhf alalam kegiatan
pembelajaran, peserta didik dituntut untuk seriaus eliti dalam kegiatan
diskusi dan tanya jawab.

6. Setiap menutup pelajaran guru melakukan penegasaseg-konsep
penting yang disimpulkan dalam diskusi kelas. Haldilakukan agar
pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsemgenateri sisitem
ekskresi pada manusia yang didapat dalam prosebgi@aran dengan
pendekatan SETS dapat bermakna dipahami semuagpeisizk.

Dengan langkah-langkah perbaikan tindakan yangkukian pada
pembelajaran siklus 1l memberi dampak peningkatasil belajar peserta
didik. Hasil tes yang diperoleh setelah pembelajasiklus || menunjukkan
nilai rata-rata 80,2 dan 92 % peserta didik mendegtantasan belajar.

Keberhasilan pencapaian ketuntasan belajar kelais pgmbelajaran
siklus Il disebabkan oleh beberapa hal sebagéakuteri
1. Peserta didik lebih aktif dalam diskusi dan telitalam melakukan

observasi yang dipelajari, sehingga pemahamantpedielik pada materi

pelajaran lebih meningkat.
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2. Peserta didik merasa lebih senang dan antusiasndbaéajar karena
mendapat suasana baru dalam kelas dengan menggunakade diskusi
dalam pendekatan SETS sehingga proses belajar jaetgah menarik
dan menyenangkan.

3. Penegasan konsep penting dalam diskusi hasil dssemeh guru
menjadikan pemahaman peserta didik pada materi glajatan menjadi
lebih jelas dan konkret.

Peningkatan hasil belajar peserta didik dari sebellan setelah
tindakan siklus 1, siklus Il membuktikan bahwa me®gembelajaran dengan
pendekatan SETS membuat peserta didik memperolebajaenan belajar
secara langsung, belajar memecahkan masalah, reertgetahui teknologi
yang berkaitan dengan sistem ekskresi pada martasiapengaplikasian
dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan SETS impatdanemberikan
alternatif bagi guru dan peserta didik sehinggaatag pembelajaran menjadi
lebih bervariasi dan tidak membosankan. Pembelajaranggunakan SETS
memberikan hasil belajar yang lebih baik dan metkgume hasil belajar
sehingga konsep yang di pelajari akan mudah diingat

Peningkatan pemahaman peserta didik terhadap korasep sedang
dipelajari sangat dipengaruhi oleh keaktifan daretibatan peserta didik itu
sendiri, keberhasilan belajar peserta didik ditkawtu oleh keaktifan dan
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar gajan, belajar harus
dilakukan peserta didik secara aktif, baik indinalmaupun kelompok, dan
guru bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator.

Penilaian ranah psikomotorik diperoleh dengan meaga aktifitas
peserta didik dalam melakukan observasi, menifgran hasil observasi dan
aktifitas siswa saat mendiskusikan hasil observasi.

Aspek-aspek penilaian unjuk observasi adalah sébagéut:

Mengajukan pertanyaan.

Menjawab pertanyaan.

Mengemukakan pendapat.

P w bR

Membuat keterkaitan unsur-unsur SETS.
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5. Melakukan kegiatan untuk mencari pemecahan masalah.

6. Membuat laporan.

7. Mempresentasikan hasil kegiatan

Analisis data keaktifan peserta didik dalam unjek& dalam kegiatan
pengamatan dengan menggunakan torso/alat peragasimadan artikel
tentang alat fungsi serta kelainan/penyakit pasi@isi ekskresi pada manusia
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai praketlku unjuk kerja dari
siklus | dan siklus Il. Pada siklus | rata-rataanikeaktifan adalah 48,57 %
setelah diadakan langkah-langkah perbaikan tindpkda siklus Il, memberi
dampak positif pada peningkatan hasil penilaiaktpkaatau unjuk kerja, rata-
rata nilai unjuk kerja peserta didik mencapai 92 %.

Data hasil penilaian keaktifan peserta didik meuokikgn peningkatan
dari siklus | dan siklus 1. Dengan pemberian masivoleh guru secara terus
menerus pada peserta didik tentang pengembangam isikah dalam proses
pembelajaran, menumbuhkan sikap ilmiah pesertk didlam setiap siklus
pembelajaran. Diharapkan peserta didik akan selalenjaga dan
mengembangkan sikap ilmiah tidak hanya pada sasegrpembelajaran,
tetapi sikap tersebut tertanam dan direfleksikdamd&ehidupan sehari-hari.

Peningkatan hasil belajar peserta didik tidak legas peran guru
dalam membimbimbing proses pembelajaran. Data samdtasil observasi
kinerja guru dapat disimpulkan bahwa kinerja gualach pembelajaran materi
sistem ekskresi pada manusia dengan menggunakdekatan SETS sebagai
berikut :

1. Kinerja guru sudah sesuai dengan sekenario yamgutisdalam rencana
pelaksanaan pembelajaran ( RPP ).

2. Guru mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran detegaedianya
perangkat pembelajaran meliputi : silabus, artiketang sistem ekskresi
pada manusia, alat peraga manusia (torso), lembga lsiswa, dan
perangkat tes evaluasi.

3. Melakukan pembelajaran dengan baik meliputi penidamy kegiatan inti,

dan penutup.
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4. Pemilihan metode pembelajaran sesuai dengan nmadderikompetensi
dasar yang ingin dicapai setelah proses pembetajara



